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Kata kunci: Abstract

Problem Based 1 earning, Penelitian ini bertujuan untnk mengetabui pengarub penerapan model pembelajaran
Hasil Belajar, Pendidifan Problem-Based 1earning (PBL) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta
Pancasila, Sekolah Dasar didik kelas 1V SD. Penelitian ini menggunakan desain knasi-eksperimen dengan
melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen di SD Pangudi Lubur Sugiyopranoto
Kiaten yang menggunakan model pembelajaran PBL dan fkelas ontrol di SD
Corresponding anthor's email:  Kanisius Sidowayah 02 Klaten yang menggunakan pembelajaran konvensional.
aryonando999@gmail.com Data penelitian diperoleh melalui pretest dan posttest. Instrumen penelitian telah
melalui wji validitas dan reliabilitas dengan hasil yang menunjukkan babwa

instrumen sangat valid dan cukup reliabel. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar pada kedna kelas. Pada kelas eksperimen, nilai
rata-rata meningkat dari 66,29 menjadi 87,71, sedangkan pada kelas kontrol
meningkat dari 65,57 menjadi 77,71. Uji prasyarat menunjukkan babwa data
berdistribusi normal dan homogen. Hasil wji hipotesis menggunakan Independent
Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sebingga
terdapat pengarub yang signifikan dari penerapan model PBL terhadap hasil belajar
peserta didik. Hasil analisis N-Gain menunjukkan babwa kelas eksperimen
memperoleh nilai 0,6366 (kategori sedang), sedangkan kelas kontrol memperoleh
nilai 0,1409 (kategori rendab).

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha yang bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik secara aktif, meliputi kemampuan bernalar, kecerdasan
intelektual, penguatan mental, spiritual, pengendalian diri, serta keterampilan
(Rizkiyah & Fatonah, 2024). Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan menjadi
fondasi penting dalam pembentukan karakter, sikap, moral, dan kemampuan
berpikir. Salah satu mata pelajaran yang berperan dalam hal tersebut adalah
Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila bertujuan membentuk peserta
didik menjadi warga negara yang baik dengan menjunjung nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar negara. Melalui mata pelajaran ini, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan sikap, nilai, dan moral dalam kehidupan sehari-hari
(Wulandari et al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran tidak cukup hanya
berfokus pada hafalan konsep, tetapi perlu menghadirkan pengalaman belajar
yang bermakna agar peserta didik mampu memahami dan menghayati nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan nyata. Proses pembelajaran yang efektif akan
berdampak pada optimalnya hasil belajar peserta didik.
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Namun, hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SD
Pangudi Luhur Sugiyopranoto Klaten masih belum optimal. Berdasarkan hasil
wawancara dengan wali kelas, partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran hanya sekitar 40%. Kegiatan diskusi yang dilakukan belum
berjalan secara mendalam dan belum terstruktur sesuai langkah berpikir kritis,
seperti mengidentifikasi masalah, menganalisis, hingga menyusun solusi. Selain
itu, peserta didik masih cenderung pasif, kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat, serta mengalami kesulitan dalam mengaitkan nilai-
nilai Pancasila dengan kehidupan sehari-hari. Pemahaman peserta didik
terhadap nilai Pancasila juga masih bersifat teoritis. Peserta didik mampu
menyebutkan nilai-nilai dasar, namun belum mampu menerapkannya secara
konsisten dalam situasi nyata. Pembelajaran yang masih bergantung pada buku
teks serta minimnya penggunaan masalah kontekstual menyebabkan proses
belajar kurang bermakna. Di sisi lain, meskipun pendidik telah menggunakan
metode yang bervariasi, belum terdapat model pembelajaran yang diterapkan
secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga alur pembelajaran belum
terstruktur secara optimal. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Problen-Based
Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas peserta didik dalam memecahkan masalah
secara mandiri sehingga mampu menemukan pengetahuan secara optimal
(Tarasti et al,, 2023). Model ini relevan dengan pembelajaran Pendidikan
Pancasila karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menganalisis permasalahan nyata, berdiskusi, serta menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sechari-hari.  Selain itu, pemilihan model
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik (Habibah &
Fathurrahman, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Problem-Based 1.earning terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SD Pangudi Luhur Sugiyopranoto
Klaten. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam penerapan model Problen-Based
Learning (PBL) secara sistematis pada materi Pancasila sebagai nilai kehidupan,
serta diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan analitis peserta didik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian jenis
kuasi-eksperimen dengan menguji coba pengaruh model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik dengan membandingkan hasil penelitian antara peserta didik yang
belajar dengan menerapkan model pembelajaran Problem-Based Iearning
(PBL) sebagai kelas eksperimen dan dengan yang menerapkan model
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pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol. Rancangan desain yang
digunakan oleh peneliti adalah pretest — posttest only control group design.
Dalam desain ini peneliti memberikan prefest atau tes pengukuran nilai awal
kepada objek penelitian sebelum pelaksanaan penelitian dimulai. Sedangkan
posttest diberikan di akhir penelitian dan dianalisis untuk menarik kesimpulan
apakah penelitian berpengaruh atau tidak berpengaruh. Penelitian ini
melibatkan dua kelompok yang telah terbentuk secara acak di sekolah. Riset
dilaksanakan pada kelas IV SD Pangudi Luhur Sugiyopranoto Klaten sebagai
kelas eksperimen dan kelas IV SD Kanisius Sidowayah 02 Klaten sebagai kelas
kontrol. Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD Pangudi
Luhur Sugiyopranoto Klaten dengan jumlah 35 peserta didik sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV SD Kanisius Sidowayah 02 Klaten sebagai kelas
kontrol dengan jumlah 35 peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, soal tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas,dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN

Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi hasil preest sebagai
gambaran kemampuan awal peserta didik dan posttest sebagai hasil belajar

setelah pembelajaran dilaksanakan. Hasil penelitian dianalisis dengan bantuan
aplikasi SPSS.

Table 3. Deskriptiv Statistic

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Pretest Kontrol 35 60 70 65.57  3.980
Postest Kontrol 35 75 80 77.71 2.527
Pretest eksperimen 35 60 75 66.29 5.050
Postest eksperiman35 80 95 87.71  5.859

Valid N (listwise) 35

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa pada kelas
cksperimen, nilai prefest memiliki rata-rata sebesar 66.29 dengan nilai minimum
60 dan maksimum 75, serta standar deviasi sebesar 5.050. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan awal peserta didik masih berada pada kategori sedang
dengan wvariasi nilai yang cukup beragam. Setelah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran Problem Based 1.earning (PBL), nilai posttest
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dengan
rata-rata menjadi 87,71, nilai minimum 80, dan maksimum 95, serta standar
deviasi sebesar 5,859. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model
Problem-Based 1earning (PBL) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
secara keseluruhan. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai prezess memiliki rata-
rata sebesar 65.57, dengan nilai minimum 60 dan nilai maksimum 70, serta
standar deviasi sebesar 3.980. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal
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peserta didik pada kelas kontrol relatif homogen. Nilai posttest kelas kontrol
rata-rata meningkat menjadi 77,71 dengan nilai minimum 75 dan nilai
maksimum 80, serta standar deviasi sebesar 2,527. Meskipun terjadi
peningkatan, kenaikannya tidak sebesar yang terjadi pada kelas eksperimen.
Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem-Based 1earning (PBL) memberikan pengaruh yang lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik.

Uji Normalitas

Dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Kriteria pengambilan keputusan
adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari
0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil
perhitungan uji normalitas data dalam penelitian ini disajikan pada tabel
berikut:

Table 4. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.
Hasil Pretest Kelas .209 35 .000 .858 35 .064
belajar Kontrol
Postest Kelas 179 35 .006 940 35 .056
Kontrol
Pretest Kelas 197 35 .001 921 35 .075
Eksperimen
Postest Kelas 153 35 .037 931 35 161
Eksperimen

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan metode
Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi pada seluruh kelompok data lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan salah satu bagian dari uji prasyarat analisis
yang bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari dua kelompok data
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memiliki kesamaan atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas adalah sebagai berikut: apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar
dari 0,05, maka data dinyatakan homogen, yang berarti varians kedua
kelompok sama. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka
data dinyatakan tidak homogen, yang berarti varians kedua kelompok berbeda
secara signifikan.

Table 5. Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1l df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.214 3 136 305

Based on Median 1.087 3 136 356
Based on Median and 1.087 3 122.875 357
with adjusted df
Based on the trimmed 1.176 3 136 321
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan menggunakan L evene
Test, diperoleh nilai signifikansi Based on Mean sebesar 0,305, Based on Median
sebesar 0,356, Based on Median with adjusted df sebesar 0,357, serta Based on
Trimmed Mean sebesar 0,321. Seluruh nilai signifikansi tersebut berada di atas
batas ketentuan, yaitu 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dalam
uji homogenitas, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data
dinyatakan homogen.
Uji Hipotesis

Pengujian  hipotesis dalam  penelitian ini  dilakukan  dengan
menggunakan uji # Independent Samples untuk mengetabui apakah terdapat pengarnb
penerapan model pembelajaran Problem-Based I earning (PBL) terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini yaitu Hipotesis
nol (Hop): Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
Based 1 earning (PBL) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik.
Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Based 1earning (PBL) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik.

Berdasarkan hasil uji 7 Independent Samples yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000,
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan,
apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (Hg) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan, yaitu
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penerapan model pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL), memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem-Based 1earning (PBL) terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik kelas IV. Penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu
kelas eksperimen yang menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) dan
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, dengan data
berupa hasil prefest dan posttest. Berdasarkan hasil uji instrumen, soal prefest dan
posttest dinyatakan sangat valid, sehingga layak digunakan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat konsistensi yang cukup, sehingga data yang
dihasilkan dapat dipercaya. Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar pada kedua kelas. Pada kelas eksperimen, nilai rata-
rata meningkat dari 66,29 pada pretest menjadi 87,71 pada posttest. Sementara
itu, pada kelas kontrol terjadi peningkatan dari 65,57 menjadi 77,71. Meskipun
kedua kelas mengalami peningkatan, selisih peningkatan pada kelas eksperimen
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model Problem-Based 1earning (PBL) memberikan dampak
yang lebih besar terhadap peningkatan hasil belajar.

Uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen, sehingga layak untuk dilakukan uji statistik parametrik. Hasil uji
hipotesis menggunakan Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan model Problem-Based 1.earning (PBL)
terhadap hasil belajar peserta didik. Perbedaan hasil belajar antara kelas
cksperimen dan kelas kontrol terjadi karena perbedaan model pembelajaran
yang digunakan. Hasil analisis N-Gain juga menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang (0,6360),
sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori rendah (0,1409). Hal ini
menunjukkan bahwa model Problem-Based Learning (PBL) lebib efektif dalanm:
meningkatkan hasil  belajar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Efektivitas model Problems Based 1.earning (PBL) dapat dijelaskan melalui
karakteristik pembelajarannya yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses pemecahan masalah, diskusi kelompok, dan presentasi. Kegiatan
tersebut mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta
memahami materi secara lebih mendalam. Sebaliknya, pembelajaran
konvensional cenderung berpusat pada pendidik sehingga keterlibatan peserta
didik lebih terbatas dan berdampak pada peningkatan hasil belajar yang kurang
optimal. Hasil riset ini juga sesuai dengan temuan riset terdahulu yang
menunjukkan bahwa penerapan model Problenr-Based 1.earning (PBL) mampu
meningkatkan hasil belajar, keaktifan, serta kemampuan berpikir kritis peserta
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didik. Problem-Based 1.earning (PBL) memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna karena peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses
menemukan dan menyelesaikan masalah. Hal tersebut memperkuat bahwa
penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran  secara signifikan. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problems Based Learning
(PBL) berpengaruh signifikan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV. Model ini terbukti mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran Problem
Based 1.earning (PBL) terbukti berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SD Pangudi Luhur Sugiyopranoto
Klaten Tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-
rata nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen, di mana nilai N-Gain Score
berada pada kategori sedang (0,6366 atau 63,65%), sedangkan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional memiliki peningkatan lebih
rendah (0,1409 atau 14,08%). Selain itu, uji # Independent Samples dengan SPSS
versi 30 menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan
demikian, penerapan model Problen Based 1 earning (PBL) terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman, keterampilan berpikir kritis, dan partisipasi aktif
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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